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ABSTRAK 

Lembaga filantropi merupakan amanah atau kepercayaan dari masyarakat untuk menyalurkan 
bantuan dari masyarakat dan untuk masyarakat itu sendiri. Dalam prakteknya, masih banyak 
lembaga filantropi khususnya di Palembang yang masih belum memiliki pengetahuan tata kelola 
organisasi yang baik dalam hal pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Terlihat bahwa 
pengelolaan pengelolaan data belum terkelola dengan baik, sehingga diperlukan proses integrasi 
tata kelola pengelolaan organisasi dengan teknologi informasi dan komunikasi pada lembaga 
filantropi di kota Palembang. Dengan demikian tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah 
untuk meningkatkan pemahaman tata kelola manajemen organisasi dengan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam gerakan amal satu Indonesia. Dalam pengabdian ini, salah satu lembaga 
filantropi yaitu One Amal Indonesia akan menjadi mitra pengabdian masyarakat. Metode yang 
digunakan dalam pengabdian ini berupa penyampaian materi tentang manfaat sistem informasi 
manajemen, perhatian khusus sebelum menerapkan sistem informasi manajemen, sistem 
informasi manajemen yang sering digunakan dalam organisasi, kategori sistem informasi 
manajemen (segi biaya ), dan tingginya biaya investasi TIK. Usai pemaparan materi, dilanjutkan 
dengan diskusi tanya jawab antara tim pengabdian masyarakat lembaga.. 

Keywords: 

 
PENDAHULUAN 

 Dengan kemajuan ilmu teknologi informasi, informasi semakin mudah diakses oleh 
masyarakat. Namun, kemajuan ini harus diimbangi dengan kemajuan sumber daya manusia dan 
didukung oleh sarana atau media informasi yang memadai. Teknologi informasi sangat penting 
dalam pengelolaan sistem manajemen, mulai dari pengiriman data hingga pengelolaan data. 
Teknologi ini berguna karena dapat membantu mengevaluasi daya saing organisasi, mengurangi 
biaya waktu, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan kualitas informasi, (Connolly & Begg, 
2005) 

Pemerintah saat ini menggunakan lembaga filantropi sebagai salah satu cara untuk membantu 
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Diharapkan lembaga filantropi menggunakan 
teknologi canggih untuk meningkatkan penggunaan energi dan limbah, meningkatkan ketahanan 
perusahaan, berkontribusi pada pemberantasan kemiskinan, dan melindungi lingkungan, (Sofyani et 
al., 2020). Namun, sebelum lembaga filantropi dapat berfungsi sebagai penggerak pembangunan 
berkelanjutan, mereka harus memiliki tata kelola organisasi yang kuat dan dapat diandalkan. Sistem 
dan proses yang dikenal sebagai tata kelola organisasi dapat memengaruhi bagaimana tujuan 
organisasi dapat dicapai. Pada dasarnya, transparansi, keterlibatan, dan akuntabilitas adalah ciri-ciri 
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tata kelola yang baik. Ini adalah prinsip tata kelola yang baik yang harus diterapkan oleh lembaga 
filantropi, (Helmawati, 2015). 

 Lembaga filantropi dapat bergantung pada prinsip tata kelola yang baik dalam menjalankan 
operasi kemanusiaannya. Karena kepercayaan masyarakat adalah dasar dari lembaga filantropi 
untuk memberikan bantuan kepada masyarakat dan untuk masyarakat itu sendiri, (Turban et al., 
2005). Pada kenyataannya, banyak lembaga filantropi, terutama di Palembang, belum memiliki 
pengetahuan tentang tata kelola organisasi yang baik. Mereka juga belum memiliki pengetahuan 
tentang cara memanfaatkan peran teknologi informasi komunikasi (Sholikhah, 2021). Berdasarkan 
evaluasi situasi ini, sebagai Tim Pengabdi akan melaksanakan  kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang bertujuan untuk melatih anggota lembaga filantropi Gerakan Satu Amal 
Palembang tentang cara mengintegrasikan tata kelola manajemen dengan teknologi informasi 
komunikasi. 

METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah melalui pelatihan dan pendampingan secara langsung. 
Metode ini dimulai dengan: 

a. Tim pengabdi melakukan survei ke lokasi untuk mengumpulkan informasi dan mengidentifikasi 
masalah yang dialami mitra.  

b. Selanjutnya adalah tahap perencanaan.  Melakukan pengajuan proposal pengabdian 
masyarakat ke UPT PPM Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech adalah bagian dari proses 
perencanaan tim pengabdi. Setelah pengajuan, UPT PPM Institut Teknologi dan Bisnis 
PalComTech memeriksa laporan dan memberikan revisi yang berkaitan dengan pengajuan 
proposal pengabdian. Tim pengabdi merevisi proposal tersebut, dan setelah revisi selesai, 
pengajuan akan disampaikan untuk persetujuan dari Kepala UPT PPM Institut Teknologi dan 
Bisnis PalComTech. UPT PPM akan membuat daftar hadir mitra, spanduk, dan lain-lain. 

c. Tahap Implementasi, pada titik ini, tim pengabdi melakukan sosialisasi tentang cara 
mengintegrasikan tata kelola manajemen organisasi dengan teknologi informasi komunikasi 
pada lembaga filantropi di Kota Palembang dalam rangka gerakan satu amal Indonesia. 
Memberikan informasi tentang manfaat sistem informasi manajemen (SIM), hal-hal yang perlu 
diperhatikan sebelum menerapkan SIM, manajemen informasi sistem yang sering digunakan 
oleh organisasi, kategori SIM (term of cost), dan investasi ICT yang mahal. Setelah materi 
disampaikan, ada tanyajawab antara tim pengabdi dan relawan Gerakan Satu Amal Indonesia 
dari Kota Palembang. 
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 

Lembaga Filantrofi Geraka Satu Amal Indonesia 

REALISASI KEGIATAN 

Pertanyaan untuk hasil pelatihan yang dilaksakan : 

a. Anda merasakan bahwa tujuan dan manfaat pelatihan ini tercapai sesuai dengan harapan  

b. Pelatihan ini memenuhi harapan Anda  

c. Materi pelatihan yang disampaikan sesuai dengan yang diharapkan k 

d. Kemampuan pengajar dalam menyampaikan materi sesuai harapan Anda  

e. Penilaian Anda terhadap metode pembelajaran yang digunakan dalam pelatihan ini sudah 

sesuai dengan harapan  

f. Pelatihan ini membantu Anda dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Anda sesuai 

dengan yang diharapkan  

g. Fasilitas dan sarana yang disediakan selama pelatihan sesuai dengan harapan  

h. Pelatihan ini mempersiapkan Anda dengan baik untuk tata kelola manajemen organisasi 

dengan TIK dalam konteks pengabdian masyarakat sesuai dengan harapan. 
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Gambar 2. Grafik Evaluasi Hasil Pelaksanaan Pelatihan 
Berdasarkan Grafik 2. Terlihat bahwa dari 30 peserta pelatihan dominan menyatakan  “Sangat 
Setuju” untuk setiap item yang  dalam evaluasi pelatihan, sedangkan yang menjawab “Setuju” rata-
rata 5 orang dan menyatakan “Cukup” hanya 1 orang.  Hal ini membuktikan bahwa pelatihan ini 
sesuai dengan harapan dari peserta relawan Gerakan Satu Amal Indonesia.  Selanjutnya  Ketua 
Relawan Gerakan Satu Amal Indonesia Wilayah Palembang yakni Bapak Bahrul berharap kegiatan 
ini dapat berkelanjutan sehingga disamping memupuk solidaritas juga meningkatkan pengetahuan 
dan skill mengeai pemanfaatan SIM dalam tata kelola manajemen organisasi. Muai dari 
pemanfaatan yang sederhana sampai dengan yang terintegrasi dan handal. 

KESIMPULAN 

Hasilnya menunjukkan bahwa pengabdian berjalan dengan baik dan penting bagi Gerakan Satu 
Amal Indonesia untuk mempelajari konsep manajemen organisasi dengan teknologi informasi 
komunikasi di lembaga filantropi di Kota Palembang. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan 
kepada seluruh peserta pelatihan yang sebanyak 30 orang, dominan menyatakan “Sangat Setuju” 
sebagai respon atas pelaksanaan pelatihan yang sesuai dengan ekspektasi/harapan mereka.  
Kegiatan pelatihan ini juga diharapkan dapat berkesinambungan  sebagai wujud upaya perbaikan-
perbaikan tata kelola manajemen menuju ke tata kelola manajemen yang efisien, transparan, 
akuntabel, dapat meminimalisasi risiko,  inovatif dan adaptif.   
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